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Abstrak

Pecahan merupakan salah satu materi matematika yang penerapannya sering dijumpai dalam kegiatan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan mengukur sejauh mana siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru memahami konsep
pecahan. Metode yang digunakan berbentuk deskriptif kualitatif dengan melibatkan 26 siswa sebagai subjek kajian. Data
dihimpun melalui empat cara, yakni tes, pengamatan, wawancara, dan penelusuran dokumen. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa pemahaman siswa atas konsep pecahan tergolong masih rendah, dibuktikan oleh angka
ketuntasan belajar yang hanya menyentuh 23,07%. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh sejumlah hal, di antaranya
lemahnya penguasaan dasar pecahan, rendahnya keterlibatan siswa saat belajar, serta metode pengajaran yang belum
diterapkan secara maksimal. Mengacu pada hasil tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif untuk
mendorong peningkatan pemahaman siswa terhadap pecahan.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep; Pecahan; Pembelajaran Matematika; Sekolah Dasar.

Abstract

Fraction is a fundamental mathematical topic that frequently appears in everyday situations. This study set out to
examine how well fourth-grade students at SD Negeri 010091 Kisaran Baru grasp the concept of fractions. A qualitative
descriptive design was employed, with 26 students taking part as participants. Four data-gathering techniques were
used: testing, observation, interviews, and document review. Findings revealed that students’ grasp of fraction concepts
was still limited, shown by a completion rate of only 23,07%. Several factors contributed to this outcome, among them
a weak foundation in basic fraction concepts, low student involvement during lessons, and teaching methods that had
not been optimally applied. Based on these findings, more interactive learning strategies are needed to help strengthen
students’ conceptual grasp of fractions.

Keyword : Conceptual Understanding; Fractions;, Mathematics Learning, Elementary School.

PENDAHULUAN
Di tingkat Sekolah Dasar, matematika menempati posisi penting sebab menjadi landasan bagi banyak disiplin ilmu
sekaligus aktivitas sehari-hari. Cakupan materinya meliputi bilangan, ruang, struktur, dan perubahan, yang melatih nalar
logis serta kemampuan memecahkan persoalan secara sistematis. Atas dasar itu, kemampuan matematis siswa perlu dipupuk
sejak dini agar daya pikir dan keterampilan pemecahan masalahnya terbangun dengan baik. Lebih dari sekadar kumpulan
rumus dan konsep, matematika turut membekali siswa untuk memahami serta mengaplikasikan pengetahuan, baik dalam
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari(Ilhami et al., 2022).

Secara harfiah, pemahaman dapat dimaknai sebagai kesanggupan seseorang menerima, menafsirkan, dan menangkap
makna dari informasi yang diperolehnya. Adapun konsep dipahami sebagai gagasan abstrak yang dipakai sebagai acuan
untuk mengelompokkan objek maupun fenomena berdasarkan karakteristik tertentu (Lathifah, 2022). Pemahaman konsep
matematika memegang peranan penting dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa ketika berhadapan dengan
berbagai persoalan, baik yang berkaitan dengan materi pelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Siswa dengan pemahaman
konsep yang kuat cenderung lebih mudah menyerap, mengaplikasikan, dan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya,
serta lebih cakap dalam menuntaskan soal matematika secara akurat dan sistematis. Meski demikian, tingkat pemahaman
konsep matematika siswa kerap kali masih menjadi hambatan dalam proses belajar di sekolah, sehingga perlu terus
diupayakan peningkatannya agar dapat berkembang secara maksimal (Nugraha, 2023). Salah satu pokok bahasan yang acap
kali dirasa sulit oleh siswa, khususnya pada fase awal pembelajaran, adalah pecahan. Kesulitan ini timbul lantaran siswa
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dituntut memahami secara cermat keterkaitan antara bagian dan keseluruhan agar dapat menguasai konsep pecahan dengan
baik (Nurul Aulia Rahma et al., 2024).

Seorang siswa dapat dikatakan telah memahami konsep matematis apabila mampu menunjukkan sejumlah indikator
berikut: 1) menyatakan kembali suatu konsep dengan bahasanya sendiri; 2) mengelompokkan objek berdasarkan sifat
tertentu yang sesuai dengan konsepnya; 3) memberikan contoh maupun bukan contoh dari suatu konsep; 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 5) merumuskan syarat perlu atau syarat cukup dari sebuah konsep;
6) menentukan serta menerapkan prosedur tertentu secara tepat; dan 7) menerapkan konsep atau algoritma dalam
menyelesaikan persoalan matematika.

Dari uraian di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa penguasaan konsep matematika, keragaman karakteristik
kemampuan tiap siswa, serta peran matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan beberapa unsur penting yang
patut diperhatikan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran (Hikmatulfazriyah, 2022).

Bertolak dari paparan tersebut, penelitian ini digagas untuk menelaah sejauh mana penguasaan konsep matematika
yang dimiliki siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru. Observasi pendahuluan memperlihatkan bahwa
penguasaan siswa terhadap konsep matematika tergolong masih rendah, tampak dari banyaknya siswa yang kesulitan saat
mengerjakan latihan soal. Persoalan ini diduga bersumber dari pola pembelajaran yang masih didominasi peran guru,
sehingga ruang bagi siswa untuk terlibat aktif selama proses belajar menjadi terbatas. Selain itu, keberhasilan
pembelajaran juga dipengaruhi sejumlah unsur lain, seperti kesesuaian metode pengajaran, peran guru dalam
membimbing siswa, dan keragaman kemampuan masing-masing siswa. Karena itu, kajian yang lebih mendalam
diperlukan untuk mengungkap faktor-faktor yang turut memengaruhi penguasaan konsep matematika siswa sebagai
bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran.

Kajian ini dimaksudkan untuk menelaah berbagai faktor yang turut memengaruhi penguasaan konsep matematika
pada siswa. Selain itu, penelitian ini juga diarahkan pada upaya menemukan langkah-langkah yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses belajar, agar siswa lebih berperan aktif sekaligus memiliki ketertarikan yang lebih tinggi
terhadap matematika. Pemilihan siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru sebagai subjek kajian didasari
pertimbangan bahwa pada jenjang ini kemampuan memahami konsep matematika mulai terbentuk dan akan menjadi
pijakan bagi pembelajaran di tingkat berikutnya. Melalui kajian ini, diharapkan dapat dihasilkan gambaran sekaligus
masukan yang berguna bagi guru maupun pihak sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta
memperkuat penguasaan konsep siswa.

Pengamatan yang dilakukan sepanjang pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru
memperlihatkan bahwa penguasaan siswa atas materi pecahan masih tergolong minim. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan corak pembelajaran yang masih didominasi guru, sehingga perhatian siswa lebih tertuju pada upaya memperoleh
jawaban benar ketimbang memahami konsep dasar di balik penyelesaian soal. Di samping itu, partisipasi dan keaktifan
siswa selama proses belajar juga tergolong rendah, yang berpeluang memicu kekeliruan pemahaman atau miskonsepsi
pada materi pecahan. Hal tersebut turut dikuatkan oleh hasil tes pemahaman konsep matematis, yang memperlihatkan
bahwa sejumlah siswa masih mengalami hambatan dalam memahami materi pecahan. Contoh hasil pekerjaan siswa dapat
disimak pada gambar berikut.

. Pecahan ; sama nilainya dengan pecahan berapa?
. Manakah pecahan yang lebih besar antara % dan %7
. Pecahan % jika disederhanakan menjadi..
. Hasil dari = +2 =

44
. Hasil dari 2—2 =

6 3
. Bentuk pecahan biasa dari 2% adalah...

. Dari 8 bagian kue, 5 bagian telah dimakan. Pecahan kue yang tersisa adalah...
. Bentuk desimal dari  adalah...

R N T S e

. Tbu membeli 2 buah semangka. Setengah dari salah satunya dimakan. Berapa bagian
semangka yang fersisa?

10. Dalam satu toples terdapat 10 permen, 4 diantaranya warnah merah. Berapa pecahan

parmen merah?

Gambar 1. Soal Untuk Siswa

(c9) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page 208




Jurnal Ilmiah Multidisiplin Nusantara E-ISSN : 2986-2884
Volume 4 ; Nomor 2 ; Juli 2026 ; Page 207-211 P-ISSN : 2986-3805

DOl : https://doi.org/10.59435/jimnu.v4i2.703
WEB : https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jimnu

Gambar 2. Jawaban Siswa

Mengacu pada Gambar 2, tampak bahwa jawaban siswa belum mencerminkan pemahaman yang tepat mengenai
konsep pecahan senilai, yakni bahwa nilai suatu pecahan tidak akan berubah apabila pembilang dan penyebutnya
dikalikan atau dibagi dengan angka yang sama. Kendati demikian, siswa tersebut tetap memperoleh jawaban benar
melalui cara yang kurang sesuai, yaitu menambahkan bilangan yang sama pada pembilang dan penyebut tanpa memahami
landasan matematis dari langkah tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep pecahan
belum terbentuk secara menyeluruh. Apabila persoalan ini dibiarkan, kesulitan siswa dalam memahami pecahan
berpotensi terus berlanjut dan dapat menghambat proses belajar serta capaian hasil belajar matematika pada materi-materi
selanjutnya.

Bertolak dari uraian tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Pemahaman
Konsep Pecahan pada Siswa Kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru.

METODE
Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif berjenis deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih guna menggali
pemahaman secara mendalam atas fenomena yang menjadi fokus kajian, menyingkap makna yang terkandung di
dalamnya, serta merumuskan temuan yang bersumber langsung dari data yang dihimpun dari subjek penelitian
(Hikmatulfazriyah, 2022).

Penelitian ini juga menerapkan teknik triangulasi data dengan memadukan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar data yang diperoleh lebih valid, akurat, serta memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
(Hikmatulfazriyah, 2022). Data primer dihimpun melalui pelaksanaan tes pemahaman konsep matematika serta
wawancara bersama siswa, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung yang relevan, seperti nilai
ulangan siswa.

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 010091 Kisaran Baru, yang berada di Kecamatan Kisaran Barat, Kabupaten
Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan sekolah ini didasari pertimbangan bahwa belum pernah ada kajian dengan
tema sejenis yang dilaksanakan di lokasi tersebut. Guna memperoleh data, peneliti menempuh empat teknik pengumpulan,
yaitu observasi, tes, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang berhasil dihimpun kemudian diolah melalui empat
tahap analisis, meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi,
peneliti menyeleksi dan meringkas data, lalu memusatkannya pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga pola maupun tema yang berkaitan dengan fokus kajian dapat teridentifikasi secara jelas. Setelah itu, hasil reduksi
data tersebut disajikan dalam beragam bentuk, baik narasi deskriptif, tabel, maupun bagan, untuk mempermudah proses
analisis, penafsiran, serta penyusunan kesimpulan secara lebih sistematis.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung pada setiap tahapan,
mulai dari pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, hingga penafsiran temuan serta perumusan kesimpulan. Fokus
kajian ini diarahkan pada penguasaan konsep matematika siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru dalam
pembelajaran matematika, dengan penekanan khusus pada materi pecahan..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman matematis dapat diartikan sebagai kesanggupan siswa dalam menangkap, menguasai, dan memaknai
berbagai konsep matematika yang dipelajari. Kemampuan ini memegang peran penting sebab tidak hanya membantu
siswa memahami materi ajar, tetapi juga menunjang mereka dalam menerapkan serta mengembangkan konsep
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matematika untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Karena itu, penguasaan konsep matematika menjadi
salah satu capaian penting dalam proses pembelajaran guna mendukung keberhasilan belajar siswa (Angriani dkk., 2016).

Untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal siswa beserta faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran
matematika, peneliti melakukan observasi serta penelusuran dokumen pada siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran
Baru. Dari kegiatan tersebut, teridentifikasi sejumlah kendala yang berkaitan dengan penguasaan konsep matematika
siswa, terutama pada materi pecahan. Temuan ini kemudian dijadikan dasar untuk menelaah serta mengungkap faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan sepanjang proses pembelajaran.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa dengan perolehan nilai rendah serta kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika pada umumnya belum memiliki penguasaan yang cukup terhadap konsep pecahan. Di samping itu, minat dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran matematika juga tergolong rendah, sehingga partisipasi mereka dalam proses
belajar belum merata. Kondisi ini diduga terkait dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan, yang dinilai belum
mampu mendorong siswa berpikir kritis serta memahami konsep secara mendalam. Akibatnya, saat dihadapkan pada soal
yang menuntut kemampuan bernalar dan menerapkan konsep matematika, sebagian besar siswa mengalami kesulitan
menyelesaikannya. Temuan ini turut diperkuat oleh data dokumentasi hasil belajar pada materi pecahan, yang
memperlihatkan bahwa capaian belajar siswa secara umum masih tergolong rendah.

Data hasil nilai siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru disajikan pada tabel berikut.

No Indikator Perolehan
1. Skor Tertinggi 80
2. Skor Terendah 20
3. Total Peserta (Siswa) 26
4. Banyak Peserta Tuntas 6
5. Banyak Peserta Tidak 20
Tuntas
Nilai Rata-rata 55,8 %
Persentase ketuntasan 23,07%

Tabel 1. Hasil Nilai Siswa

Mengacu pada data yang tercantum dalam tabel, persentase ketuntasan pemahaman konsep matematika siswa hanya
mencapai 23,07%. Angka tersebut menandakan bahwa penguasaan siswa atas materi pecahan masih tergolong rendah.
Kondisi ini juga mencerminkan adanya kesenjangan tingkat pemahaman di antara siswa dalam menguasai materi yang
diajarkan. Karena itu, diperlukan pendekatan serta strategi pembelajaran yang lebih tepat agar pemahaman siswa terhadap
konsep pecahan dapat ditingkatkan. Selain itu, perbaikan pada pelaksanaan proses pembelajaran juga perlu diupayakan
untuk mendukung peningkatan penguasaan konsep matematika siswa secara menyeluruh (Hikmatulfazriyah, 2022).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pecahan tergolong materi matematika yang cukup sulit dipahami oleh siswa
sekolah dasar. Kesulitan ini dapat dipicu oleh beberapa hal, antara lain minimnya pengalaman siswa mengenal konsep
pecahan melalui benda atau situasi konkret, pemahaman yang masih terbatas mengenai konsep nilai tempat, serta
kemampuan menghubungkan dan menarik kesimpulan umum yang belum berkembang optimal. Selain faktor kognitif,
aspek psikologis turut memengaruhi keberhasilan belajar matematika, salah satunya rasa cemas yang muncul ketika siswa
berhadapan dengan pelajaran matematika, yang dapat mengganggu proses pemahaman dan akhirnya berkontribusi pada
rendahnya hasil belajar yang dicapai.

Berdasarkan hasil penelitian, tampak bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan mengembangkan konsep
pecahan belum sesuai harapan. Hal ini tercermin dari rata-rata perolehan siswa yang hanya berkisar pada angka 23,07%,
yang menandakan bahwa penguasaan mereka atas konsep pecahan masih tergolong lemah. Bahkan siswa berkemampuan
kategori sedang pun masih menemui kesulitan dalam mengerjakan soal penjumlahan pecahan, terutama bila soal disajikan
dalam bentuk cerita. Kondisi ini diduga disebabkan oleh pemahaman dasar siswa terhadap konsep pecahan yang belum
terbentuk secara kuat, ditambah penguasaan materi prasyarat sebagai landasan pembelajaran pecahan yang masih belum
optimal. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu memperkuat pemahaman konseptual siswa, agar
mereka lebih siap mengaplikasikan konsep pecahan pada berbagai konteks dan persoalan matematika.
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KESIMPULAN

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep matematika
siswa kelas IV SD Negeri 010091 Kisaran Baru pada materi pecahan masih tergolong rendah. Mayoritas siswa masih
kesulitan memahami makna pecahan, terutama dalam mengaitkannya sebagai bagian dari suatu keseluruhan. Hal ini
tampak dari hasil tes yang menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 23,07%. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep pecahan masih belum
memadai. Karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif, menarik,
dan melibatkan siswa secara aktif, sehingga penguasaan konsep matematika, khususnya pada materi pecahan, dapat
meningkat secara lebih optimal.
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